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ABSTRAK

DESKRIPSI DISPOSISI PEMAHAMAN KONSEP SISWA DALAM
PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN
METODE PQ4R
(Penelitian Kualitatif pada Siswa Kelas VIl SMP Negeri 20 Bandarlampung
Semester Genap Tahun Pelajaran 2015/2016)
Oleh

MEGA FITRI WIDYO WATI

Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk disposisi
pemahaman konsep siswa yang muncul pada pembelgaran matematika dengan
metode PQ4R. Subjek pada pendlitian ini adalah siswa kelas VII-G SMPN 20
Bandarlampung tahun pelgaran 2015/2016. Data penelitian ini merupakan data
kualitatif disposisi pemahaman konsep siswa yang diperolen melalui catatan
lapangan, wawancara, dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh
kesimpulan bahwa pembelgjaran matematika dengan metode PQ4R pada siswa
kelas VII-G SMPN 20 Bandarlampung tahun pelgaran 2015/2016 dapat

memunculkan disposisi pemahaman konsep siswa.

Kata kunci: disposisi pemahaman konsep, metode PQ4R, kualitatif
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belgjar
dan proses pembelgjaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya. Potensi yang dikembangkan harus menumbuhkan kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
ketrampilan yang dibutuhkan bagi dirinya, masyarakat dan bangsa. Hal ini berarti
pendidikan secara nasiona dapat mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya dan dapat meningkatkan
kesgjahteraan hidupnya. Kesgahteraan hidup manusia dapat dilandasi dengan

beberapa hal, yaitu salah satunya dengan ketercapaiannya tujuan dari pendidikan.

Tujuan pendidikan bersifat normatif yaitu pendidikan nasiona Indonesia berakar
pada kebudayaan bangsa Indonesia dan berdasarkan Pancasila serta Undang-
Undang Dasar 1945.

“Pendidikan nasional bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa
dan mengembangkan potensi peserta didik sehingga menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat jasmani dan rohani, cerdas, kreatif, mandiri, dan bertanggung
jawab”.
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Demi ketercapaiannya pendidikan tersebut, maka dibutuhkan pendidikan yang
sistematis, terstruktur, dan berlangsung secara terus menerus melalui pendidikan

formal.

Pendidikan forma merupakan pendidikan yang dapat diselenggarakan di sekolah
yang terdiri dari beberapa tahapan, dimulai dari pendidikan dasar, menengah dan
pendidikan tinggi. Pada setiap tahapan pendidikan formal tersebut, terdapat
berbaga mata pelgaran yang dapat mengembangkan aspek kepribadian

kehidupan dan kemampuan manusia. Salah satunya mata pelgjaran matematika.

M atematika merupakan salah satu mata pelgjaran yang selalu digjarkan di sekolah
dan memiliki peranan penting dalam kehidupan manusia. Matematika dapat
mengembangkan ketiga aspek kepribadian yaitu kognitif, afektif dan psikomotor.
Ketiga aspek tersebut dapat berkembang dikarenakan konsep-konsep dalam
matematika tersusun secara logis, sistematis dan terstruktur. Menurut James
(Suherman, 2003: 16) matematika adalah ilmu tentang logika mengena bentuk,
susunan, besaran dan konsep-konsep yang saling berhubungan satu sama lain
dengan jumlah yang banyak serta terbagi ke dalam tiga bidang yaitu aljabar,
analisis, dan geometri. Hal ini berarti dengan menguasa konsep-konsep dasar
matematika, seseorang dapat memiliki pemikiran kritis, logis, sistematis, kreatif,
dan mampu bekerjasama, serta dapat menghadapi tantangan yang sebagian besar
terjadi di kehidupannya masyarakat. Oleh karena itu, dengan mempelgari
matematika diharapkan dapat mewujudkan tujuan dari pembelgaran matematika

tersebut.
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Tujuan pembelgjaran matematika dirumuskan dalam Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (Depdiknas, 2006) agar peserta didik mempunyai kemampuan untuk
memahami  konsep, menggunakan penalaran, memecahkan masalah,
mengomunikasikan gagasan dalam bentuk simbol, tabel, diagram atau media lain
untuk memperjelas keadaan atau masalah serta memiliki sikap menghargai
kegunaan matematika dalam kehidupan. Suatu pembelgaran matematika
dikatakan berhasil, jika dalam pembelgjaran tersebut menanamkan sebuah konsep
dengan bak kepada siswa. Oleh karena itu, yang menjadi salah satu tujuan

pembelgaran matematika adalah mengembangkan kemampuan pemahaman

konsep.

Pemahaman konsep merupakan salah satu kemampuan yang dimiliki siswa dalam
penguasaan materi pelgaran yang sedang digarkan. Kesumawati (2008:1)
mengemukakan bahwa pemahaman konsep merupakan salah satu kecakapan atau
kemahiran matematika yang diharapkan dapat tercapai dalam belgjar matematika
yaitu dengan menunjukkan pemahaman konsep matematika yang dipelgjarinya,
menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma
secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. Selain itu
dalam memahami konsep siswa tidak hanya menghafal atau mengingat suatu
konsep yang dipelgari, akan tetapi siswa mampu menyatakan ulang sebuah

konsep dalam bentuk lain dan mudah dimengerti.

Brunner (Suherman, 2003:43) menyatakan bahwa anak perlu menyadari bagai-
mana kaitan antara konsep, sebab antara bahasan materi yang satu dengan bahasan

materi yang lainnya saling berhubungan. Berarti dengan menguasai konsep materi
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dasar atau prasyarat akan memudahkan siswa dalam memahami materi dan
memecahkan masalah matematika selanjutnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa
pemahaman konsep dalam matematika memiliki peran penting untuk siswa,
karena konsep matematika yang satu dengan yang lain saling berkaitan dan
mempelgarinya harus secara terurut. Dengan demikian, untuk mempelgjari
matematika guna memecahkan suatu masalah yang sedang dihadapi, diperlukan

pemahaman konsep yang baik.

Selain kemampuan pemahaman konsep yang baik untuk mencapa tujuan
pembelgjaran yang ingin dicapai, siswa juga harus mengembangkan sikap dalam
menghargai kegunaan matematika. Sikap yang dimaksud adalah sikap yang
menyertai dalam proses memahami sebuah konsep. Sikap yang menyertai dalam
proses memahami konsep tersebut sering disebut sebagal disposisi pemahaman
konsep. Disposisi pemahaman konsep merupakan kecenderungan individu dalam
bersikap saat memahami dan mengingat suatu konsep yang diberikan. Selanjutnya
siswa perlu membiasakan diri dalam memahami konsep, agar siswa tersebut
menjadi mudah untuk memahami materi yang berkaitan dengan konsep yang

diberikan.

Disposisi pemahaman konsep akan memengaruhi hasil belgar siswa. Siswa yang
cenderung memiliki disposisi pemahaman konsep yang baik akan menumbuhkan
sikap positif terhadap pola berpikirnya. Sikap positif dalam pemahaman konsep
tersebut meliputi rasa ingin tahu dan rasa percaya diri siswa. Jika rasa ingin tahu
dan rasa percaya diri yang dimiliki siswa baik, maka akan membuat siswa lebih

terbuka dalam menyelesaikan masalah yang sulit mereka pahami. Dengan
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demikian, disposisi pemahaman konsep sangat penting dimiliki siswa untuk

mengembangkan kemampuan pemahaman konsep yang dimiliki.

Peran penting disposis dalam kemampuan pemahaman konsep siswatidak terlalu
banyak yang memperhatikan. Hal ini terlihat dari penelitian yang dilakukan oleh
Umaedi (Styati, 2010: 2) yang menyatakan tidak meratanya mutu pendidikan
disebabkan oleh penerapan pembelgaran yang terlalu berpusat pada guru dan
kurang memperhatikan pada sikap guru dan sikap siswa selama proses
pembelgjaran. Padahal, sikap siswa dalam mencari kebenaran, andlitis, dan
percaya diri dadam memahami suatu konsep berkaitan dengan disposis
pemahaman konsep. Selain itu juga, Hudoyo (2003) mengemukakan bahwa di
dalam kelas guru tidak mampu menciptakan sSituasi yang memungkinkan
terjadinya komunikas timbal balik dalam pembelgaran matematika yang dapat
menunjang keberhasilan belgar siswa. Komunikasi merupakan sarana yang
penting dalam mengembangkan rasa ingin tahu dan berpikir terbuka. Berdasarkan
beberapa fakta lapangan tersebut, terlihat bahwa tidak terlalu banyak yang
memperhatikan pentingnya disposis pemahaman konsep terhadap hasil belgar

siswa

Kurangnya perhatian terhadap disposisi pemahaman konsep siswa terjadi juga di
SMP Negeri 20 Bandarlampung. Guru hanya memperhatikan hasil pekerjaan
siswa dan nilai ulangan siswa, tanpa melihat sikap siswa dalam pencarian
kebenaran, rasa ingin tahu, dan berpikir terbuka selama proses pembelgaran
berlangsung dikelas. Berdasarkan hasil wawancara pendahuluan terhadap guru

mata pelgaran matematikakelas VII di SMP Negeri 20 Bandarlampung mengenai
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keadaan dan kondisi pembelgaran yang berlangsung selama di kelas, kebanyakan
siswa hanya diam ketika diminta untuk menjawab tipe soal yang melibatkan
konsep sebelumnya, dan tidak berusaha mencari jawaban yang benar dari sumber
belajar seperti buku paket sebagai salah satu bahan acuan untuk pembelgjaran.
Selain itu, siswa juga hanya mencari informasi dari buku paket ketika guru
meminta untuk mencarinya. Hal ini menunjukkan bahwa disposisi pemahaman
konsep konsep siswa kurang baik dalam indikator pencarian kebenaran, rasaingin
tahu, dan kepercayaan diri dalam memahami konsep yang baik. Namun, pada
hakekatnya hal ini tidak terjadi pada semua siswa. Dari sekian banyak siswa yang
menunjukkan indikator pencarian kebenaran dan rasa ingin tahu yang kurang,
masih ada beberapa siswa yang memiliki rasa ingin tahu, pencarian kebenaran,

dan kepercayaan diri dalam memahami konsep yang cukup baik.

Berdasarkan hasil dari penelitian pendahuluan yang dilakukan di SMP Negeri 20
Bandarlampung, diperoleh informasi bahwa ketika proses pembelgjaran yang
berlangsung guru menggunakan metode ceramah yang diselingi dengan tanya
jawab kemudian pemberian latihan soal. Berdasarkan metode yang digunakan,
guru cenderung menyampaikan informasi sehingga kegiatan siswa lebih banyak
mencatat dan menjawab pertanyaan dari guru secara bersama-sama. Metode yang
digunakan ini dapat dikatakan sebagai salah satu penyebab sulitnya untuk
memunculkan disposiss pemahaman konsep siswa selama pembelgaran

berlangsung.

Untuk memunculkan disposiss pemahaman konsep siswa, guru dapat

menggunakan salah satu cara yaitu memberikan masalah atau pertanyaan dimulai
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dari pertanyaan yang sederhana hingga pertanyaan yang kompleks. Pemberian
masalah atau pertanyaan-pertanyaan sangat penting dalam pembelgaran. Hal ini
didasari oleh kenyataan bahwa seseorang akan berpikir dan menentukan sikap jika
dihadapkan oleh suatu pertanyaan. The Critical Thinking Community (2013: 524)
menyatakan bahwa, “Thinking is not driven by answers but by questions”, yaitu

berpikir tidak didorong dari jawaban tetapi dari pertanyaan.

Pertanyaan dapat menunjang kemampuan pemahaman konsep siswa. Pertanyaan
yang diberikan menuntut siswa untuk membaca buku berkaitan dengan materi
yang akan dipelgari. Selanjutnya siswa diberi kesempatan untuk bertanya
mengenal materi yang sudah dibaca dan belum mereka pahami. Guru juga
melakukan Klarifikas pada jawaban siswa sehingga siswa dapat mengembangkan
konsepnya secara lebih lengkap. Dengan demikian bertanya merupakan salah satu

metode yang penting untuk mengembangkan pemahaman konsep siswa.

Salah satu metode pembelgaran yang memuat aktivitas bertanya adalah Metode
PQ4R. Metode ini pada dasarnyatidak hanya mengandung pertanyaan, akan tetapi
metode ini mengarahkan siswa untuk aktif membaca, bertanya, merefleksikan
jawaban, mengingat dan memeriksa kembali serta menyimpulkan materi yang
sudah dipelgari. Metode ini dapat membantu siswa untuk mengingat dan
memahami konsep yang digarkan. Selain itu mengarahkan siswa untuk
mengembangkan kemampuan pemahaman konsep melalui beberapa langkah

metode pembelgaran PQ4R.

Anderson (Syah, 2012: 144) mengemukakan enam langkah pembelajaran metode

PQ4R upaya mendukung pembelgaran berlangsung. Keenam langkah tersebut
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memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempelgari materi secara
mendalam dan luas. Pertama, pada langkah preview siswa diperintahkan untuk
membaca pokok bahasan materi yang akan dipelgjari secara sekilas. Kedua, pada
langkah questions siswa diminta untuk membuat struktur pertanyaan berkaitan
materi yang sudah dibaca dan belum mereka pahami. Ketiga, pada langkah read
siswa membaca secara mandiri dan mencoba mencari jawaban dari pertanyaan
yang dibuat, dengan tujuan untuk menggali konsep yang dimiliki siswa. Keempat,
pada langkah reflect siswa melakukan refleksi dan mencoba memahami dari
informasi yang diperoleh. Kelima, pada langkah recite siswa diminta untuk
merenungkan dan mengingat-ingat informasi yang diperoleh secara lisan maupun
tulisan. Keenam, pada langkah review siswa diminta untuk memeriksa kembali
pertanyaan-pertanyaan yang sudah dibuat. Selanjutnya siswa membuat
kesimpulan dari inti materi yang sudah dipelgjari. Dengan demikian, metode
pembelgjaran PQ4R dapat membantu siswa untuk mengingat dan memahami

materi yang dipelgjari secaraluas dan mendalam.

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Deskripsi Disposisi Pemahaman Konsep Siswa dalam Pembelajaran

Matematika dengan Metode PQ4R”.

B. Fokus Pendlitian

Pada penelitian ini yang menjadi fokus pembahasan yaitu disposis pemahaman
konsep siswa yang muncul ketika pembelgjaran sedang berlangsung. Indikator-

Indikator yang mendasari disposisi pemahaman konsep siswa yaitu: 1) Pencarian
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kebenaran; 2) Berpikiran terbuka; 3) Sistematis, 4) Andlitis; 5) Kepercayaan diri

dalam berpikir dan; 6) Rasaingin tahu.

Adapun batasan-batasan istilah dari beberapa indikator adalah sebagai berikut:

1. Pencarian kebenaran merupakan sikap untuk selalu mendapatkan kebenaran
dalam berpikir. Beberapa sikap yang akan diamati adalah ketekunan dalam
menghadapi persoalan meskipun terdapat banyak kesulitan yang dihadapi,
mampu bersikap jujur terhadap pernyataan sikap atau pikiran orang lain yang
keliru, bersedia memperbaiki pendapat pribadi yang keliru saat direfleksikan
secara jujur oleh orang lain, dapat bersikap adil dalam menanggapi semua
pendlaran, dan selalu berusaha mendapatkan serta memberikan informasi

yang benar.

2. Berpikiran terbuka merupakan sikap untuk bersedia mendengar atau
menerima pemikiran orang lain. Sikap yang diamati adalah sikap yang
menunjukkan bahwa siswa memahami pendapat orang lain, fleksibel dalam
mempertimbangkan pendapat orang lain, dan bersedia mengambil atau
merubah posis jika aasan atau bukti sudah cukup kuat, peka terhadap

perasaan, tingkat pengetahuan, dan tingkat kesulitan yang dihadapi orang lain.

3. Sistematis merupakan sikap rajin dan tekun dalam berpikir. Beberapa sikap
yang akan diamati adalah rgjin dalam mencari informas atau adasan yang
relevan, jelas dalam bertanya, tertib dalam bekerja, dan selalu berhati-hati

dalam menggunakan pemikiran kritis.
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4. Analitis merupakan sikap untuk tetap fokus pada masalah yang dihadapi serta
berupaya mencari alasan-alasan yang bersesuaian. Sikap yang diamati adalah
siswa mampu memilih dan menggunakan kriteria dengan alasan yang tepat,
ketekunan meskipun banyak kesulitan yang dihadapi, dan mencari pernyataan

yang jelas dari suatu kesimpulan atau pertanyaan.

5. Kepercayaan diri dalam berpikir merupakan sikap percaya diri terhadap
proses inquiry dan pendapat yang diyakini benar. Beberapa sikap yang
diamati adalah menggunakan sumber-sumber yang dapat dipercaya, percaya
diri pada proses inquiry yang diyakini benar, dan percaya diri pada penalaran

orang lain yang diyakini benar.

6. Rasaingin tahu merupakan sikap yang menunjukkan rasaingin tahu terhadap
sesuatu yang berkembang. Beberapa sikap yang diamati adalah mencoba
menggunakan hasil berpikir orang lain dan menunjukkan rasa ingin tahu

terhadap sesuatu yang berkembang.

C. Pertanyaan Pendlitian

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, maka penulis merumus-
kan pertanyaan penelitian ini adalah “Bagaimana deskripsi disposisi pemahaman
konsep siswa kelas VII SMP Negeri 20 Bandarlampung selama proses

pembel gjaran matematika berlangsung dengan Metode PQ4R?
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D. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
“Mengetahui  deskripsi disposisi pemahaman konsep siswa kelas VIl pada
pembel gjaran matematika dengan menggunakan Metode PQ4R di SMP Negeri 20

Bandarlampung selama proses pembel gjaan berlangsung”.

E. Manfaat Penditian

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan maanfaat bagi siswa, guru, sekolah,
dan peneliti sebagai suatu cara untuk mendukung peningkatan proses belgar

siswa. Adapun maanfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
sumbangan pemikiran khususnya bagi guru kelas VII SMP dengan
karakteristik siswa yang relatif sama mengena suatu aternatif pembelgaran
yang dapat digunakan untuk memunculkan disposisi pemahaman konsep
siswa sehingga siswa dapat mempunya kemampuan pemahaman konsep

yang baik pula.

2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber informas
untuk penelitian yang lebih lanjut mengena disposis pemahaman konsep
siswa dengan perlakuan dan karakter siswa yang relatif sama, serta

menyelesaikan persoalan dalam pembelgjaran matematika yang berlangsung
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dan mempermudah siswa memahami materi yang digarkan dan bermakna

bagi siswa.

F. Ruang Lingkup Pendlitian

Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Disposis pemahaman konsep merupakan kecenderungan individu untuk
bersikap terhadap suatu perlakuan tertentu yang menuju konsep-konsep yang
dimiliki oleh siswa.

2. Metode PQ4R merupakan salah satu metode yang terdiri dari enam tahap
pembelgaran, tahapan tersebut yaitu memberikan kesempatan siswa untuk
membaca sekilas pokok bahasan materi (preview), merumuskan pertanyaan
terkait dengan materi yang sudah dibaca secara sekilas (question), membaca
kembali secara cermat materi yang dipelgari (read), mencoba memahami
kembali memahami informas yang dibaca (reflect), merenungkan dan
mengingat kembali informasi yang diperoleh secara lisan maupun tulisan
(recite), dan memeriksa kembali pertanyaan yang sudah dibuat (review).

3. Materi Himpunan



1. KAJIAN TEORI

A.Kajian Teori

1. Disposisi Pemahaman Konsep

Gavriel Salomon (Yunarti, 2011 : 36) menyatakan bahwa disposisi merupakan
kumpulan sikap-sikap pilihan kemampuan yang memungkinkan sikap-sikap
pilihan tadi muncul dengan cara tertentu. Sementara disposisi menurut Perkins,
Jay, dan Tishman (Maxwell, 2001: 31) yaitu
“consists of a triad of interacting elements, these being: inclination,
which is how a learner feels towards a task; sensitivity towards an
occasion or the learners alertness towards a task; and lastly ability, this
being the learner's ability to follow through and complete an actual task”
Berdasarkan kutipan di atas, Perkins, Jay, dan Tishman menyatakan bahwa
disposis terdiri dari tiga unsur elemen yang saling berinteraksi, yaitu:
Kecenderungan adalah bagaimana sikap peserta didik terhadap tugas, kepekaan
terhadap kegadian atau kewaspadaan peserta didik terhadap tugas, dan yang

terakhir adalah kemampuan. Kemampuan ini merupakan kemampuan peserta

didik untuk menindaklanjuti dan menyel esaikan tugas yang sebenarnya.

Berdasarkan definisi-definisi di atas, tampak bahwa disposiss merupakan suatu
kecenderungan atau kebiasaan yang muncul secara adlami pada diri seseorang

untuk bersikap terhadap suatu perlakuan tertentu yang diberikan. Kecenderungan
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sikap ini menjadi salah satu ciri khas bagi seseorang untuk menghadapi berbagai
persoalan yang sedang dihadapinya. Selain itu siswa juga merasakan bahwa
dirinya mengalami proses belgjar saat menyelesaikan persoalan yang diberikan.
Daam proses menyelesaikan persoalan yang sedang dihadapi siswa juga
merasakan kepercayaan diri, pengharapan, dan kesadaran dirinya untuk melihat

kembali hasil berpikirnya.

Pemahaman konsep terdiri dari dua kata yaitu pemahaman dan konsep. Dalam
kamus besar Bahasa Indonesia, paham diartikan mengerti benar atau tahu benar.
Sedangkan pemahaman diartikan perbuatan memahami atau memahamkan.
Dengan kata lain memahami adalah mengetahui tentang sesuatu dan dapat melihat
dari berbaga segi. Seorang peserta didik dikatakan memahami sesuatu apabilaia
dapat memberikan penjelasan atau memberi uraian yang lebih rinci tentang hal itu

dengan menggunakan kata-katanya sendiri (Sudijono, 2009: 50).

Menurut Purwanto (2002: 44) pemahaman atau komprehensi adalah tingkat
kemampuan yang mengharapkan testee mampu memahami arti atau konsep,
Situasi, serta fakta yang diketahuinya. Dalam hal ini testee tidak hanya hafa
secara verbalistis, tetapi memahami konsep dari masalah atau fakta yang
ditanyakan. Sedangkan Anderson et a (Kurniasi, 2013: 2) menyatakan bahwa
“understand is defined as constructing the meaning of instructional messages,
including oral, written, and graphic communication”. Pendapat tersebut
memberikan arti bahwa siswa dikatakan memahami sesuatu jika siswa tersebut
dapat menyususn makna dari pesan-pesan penggaran seperti komunikasi lisan,

tulisan, maupun grafik.
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Dari beberapa pendapat para ahli yang berkaitan dengan pemahaman di atas,
maka kemampuan pemahaman merupakan sebuah kemampuan awal yang harus
dimiliki oleh setiap siswa saat mengikuti pembelgjaran berlangsung. Selain itu
siswa dapat dinyatakan memiliki sebuah kemampuan pemahaman jika siswa

tersebut dapat memberikan penjelasan dari suatu konsep yang mereka peroleh.

Menurut Slavin dalam Budiono (2009: 4), “Konsep adalah gagasan abstrak yang
digeneralisas dari contoh-contoh spesifik”. Sedangkan menurut Santrock (2010:
352), konsep adalah kategori-kategori yang mengelompokkan obyek, kejadian,
dan karakteristik berdasarkan properti umum. Selain itu, Widdiharto (2008: 13)
mengungkapkan bahwa konsep adalah makna atau arti suatu ungkapan untuk
menandai konsep tersebut. Pemaknaan ini sering diungkapkan dengan “aturan”
untuk membedakan yang termasuk konsep, yaitu yang memenuhi aturan atau
yang tidak termasuk konsep, karena tidak sesual aturan atau definisinya
Sehingga, berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulakan bahwa
konsep merupakan suatu pokok ide gagasan atau ungkapan yang menerangkan

dari suatu keadaan yang didasarkan dengan ketentuan tertentu.

Dari beberapa definisi pemahaman dan definis konsep yang dijelaskan di atas,
maka dapat dikemukakan juga pengertian dari pemahaman konsep. Menurut
Shadiq (2009: 13), pemahaman konsep merupakan kompetensi yang ditunjukkan
siswa dalam memahami konsep dan melakukan prosedur (algoritma) secara
luwes, akurat, efisien, dan tepat. Siswa telah dikatakan memahami konsep jika
siswa tersebut mampu mendefinisikan konsep, mengidentifikas dan memberi

contoh dan bukan contoh dari konsep, mengembangkan kemampuan koneksi
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matematika antara berbagai ide, memahami bagaimana ide-ide matematika saling
terkait satu sama lain sehingga terbangun pemahaman menyeluruh, dan

menggunakan matematika dalam konteks di luar matematika.

Dari beberapa pengertian konsep yang diuraikan di atas, dapat disimpulkan bahwa
konsep adalah ide abstrak untuk mengklasifikasikan objek-objek yang dituangkan
kedalam contoh dan non-contoh, sehingga seseorang dapat mengerti suatu konsep
dengan jelas. Berdasarkan uraian tentang pemahaman dan konsep dapat
dismpulkan bahwa pemahaman konsep matematika adalah kemampuan dalam
berfikir dan bertindak yang ditunjukkan siswa dalam memahami konsep dan

melakukan prosedur secaratepat, akurat, dan efisien.

Matematis berarti berkaitan dengan matematika. Menurut Ruseffendi (Suherman,
2003: 16) matematika terbentuk sebagai hasil pemikiran manusia yang
berhubungan dengan ide, proses, dan penalaran. Disposisi pemahaman konsep
matematis merupakan kecenderungan sikap dalam bertindak, semangat kekritisan,
keingintahuan yang mendalam, ketgjaman pemikiran, dan ketekunan akan

mengembangkan akal dalam berpikir terkait dengan konsep yang diberikan.

Ada beberapa hasil pencarian yang merumuskan karakteristik dari disposisi
pemahaman konsep, tetapi dalam penelitian ini akan menggunakan indikator
disposisi pemahaman konsep menurut Y unarti (2011). Indikator-indikator tersebut
adalah sebagai berikut:
a. Rasalngin Tahu

Sulistyowati (2012: 32) berpendapat bahwa rasa ingin tahu adalah sikap dan

tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas
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dari apa yang dipelgjarinya, dilihat, dan didengar. Dari pengertian ini, berarti
untuk memiliki rasaingin tahu yang besar, syaratnya seseorang harus tertarik
pada suatu hal. Ketertarikan itu ditandai dengan adanya proses berpikir aktif
seperti berusaha membaca atau bertanya. Satiadarma  (2003:110)
mengemukakan bahwa seseorang yang memiliki rasa ingin tahu yang
mendalam akan selalu bertanya dan memperhatikan penjelasan guru.
Berdasarkan pendapat tersebut, seseorang yang memiliki rasa ingin tahu
ditandai dengan sikapnya yang selalu bertanya dan menunjukkan rasa ingin

tahu terhadap sesuatu yang berkembang.

. Pencarian kebenaran

Filsaime (Novitasari, 2014: 2) mengemukakan bahwa pencarian kebenaran
adalah sikap untuk mencari pernyataan yang jelas atas pertanyaan, mencari
alasan, dan mencoba untuk selalu mencari jawaban-jawaban yang tepat dari
suatu permasalahan. Pencarian kebenaran yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah sikap untuk mencoba mencari aternatif-alternatif lain, mampu
bersikap jujur terhadap pernyataan atau sikap atau pikiran orang lain yang
keliru, bersediamemperbaiki dan merevisi pendapat pribadi yang keliru yang
telah direfleksikan secara jujur oleh orang lain, dapat bersikap adil daam
menanggapi semua penadaran. Jika belum menemukan sebuah keputusan
yang benar, maka siswa tersebut akan berusaha mencari cara hingga
menemukan titik ujung dari permasalahan yang dihadapi dan selalu berusaha

mendapatkan serta memberikan informasi yang benar.
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c. Berpikiran terbuka

Perkins dan Tishman (Santrock, 2008: 78) mengemukakan bahwa seseorang
yang berpikiran terbuka menghindari pemikiran sempit, membiasakan
mengeksplorasi  pilihan-pilihan yang ada. Dalam penelitian ini, yang
dimaksud berpikiran terbuka meliputi sikap untuk bersedia mendengar atau
menerima pendapat orang lain, fleksibel dalam mempertimbangkan pendapat
orang lain, bersedia mengambil atau merubah posis jika alasan atau bukti
sudah cukup kuat untuk merubah pendapat tersebut, peka terhadap perasaan,

tingkat pengetahuan, dan tingkat kesulitan yang dihadapi orang lain.

d. Sistematis
Siswono (2007: 23) mengemukakan bahwa sistematis adalah kemampuan
berpikir seseorang untuk mengerjakan atau menyelesaikan suatu tugas sesuai
dengan urutan, tahapan, langkah-langkah, atau perencanaan yang tepat,
efektif, dan efisien. Siswa dapat dikatakan sistematis ketika siswa mampu
menunjukkan sikap ragin dan tekun dalam berpikir serta dapat
mengungkapkan alasan yang relevan, jelas dalam bertanya, dan tertib dalam

bekerja, dan selalu berhati-hati dalam menggunakan pemikiran yang kritis.

e. Andlitis
Menurut Spencer (Dina, 2012: 11) berpikir analitis merupakan keterampilan
berpikir yang menggunakan tahapan dan langkah-langkah logis, yang
melibatkan keterampilan memahami situasi dengan cara memecah situas
tersebut menjadi bagian-bagian. Dalam hal ini, berpikir analitis merupakan

kemampuan individu untuk dapat membedakan atau mengidentifikasi suatu
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peristiwa atau permasalahan menjadi submasalah, dan menentukan hubungan
yang wajar/logis untuk menemukan penyebab dari permasalahan yang terjadi,
serta mencari alasan-alasan yang bersesuaian. Sikap yang diamati adalah
siswa mampu memilih dan menggunakan kriteria dengan alasan yang tepat,
ketekunan meskipun banyak kesulitan yang dihadapi, dan mencari pernyataan

yang jelas dari suatu kesimpulan atau pertanyaan.

Kepercayaan diri dalam berpikir

Menurut Lauster (2002: 4) kepercayaan diri merupakan suatu sikap atau
keyakinan atas kemampuan diri sendiri sehingga dalam tindakan-tindakannya
tidak terlau cemas, merasa bebas untuk melakukan hal-ha yang sesual
keinginan dan tanggung jawab atas perbuatannya, sopan dalam berinteraksi
dengan orang lain, memiliki dorongan prestasi serta dapat mengenal
kelebihan dan kekurangan diri sendiri. Dengan demikian, Lauster
menggambarkan bahwa orang yang mempunyai kepercayaan diri memiliki
ciri-ciri tidak mementingkan diri sendiri (toleransi), tidak membutuhkan
dorongan orang lain, optimis dan gembira. Selain itu, Lie (2004:4) juga
menyebutkan bahwa ciri-ciri seseorang memiliki kepercayaan diri yang tinggi
adalah yakin terhadap kemampuannya, tidak ragu-ragu, dan memiliki
keberanian untuk bertindak. Dengan demikian, Kepercayaan diri dalam
berpikir merupakan sikap percaya diri terhadap proses inquiry dan pendapat
yang diyakini benar. Beberapa sikap yang diamati adalah menggunakan
sumber-sumber yang dapat dipercaya, percaya diri pada proses inquiry yang
diyakini benar, dan percaya diri pada penalaran orang lain yang diyakini

benar.
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Dari uraian-uraian di atas dapat dismpulkan disposis pemahaman konsep siswa
adalah kecenderungan untuk bersikap terhadap suatu perlakuan tertentu yang

menuju konsep-konsep yang dimiliki oleh siswa.

2. Metode PQ4R

2.1 Pengertian Metode PQ4R

Metode PQ4R bersumber pada prinsip belgar dan penemuan dari kemampuan
siswa. Metode ini dapat mengarahkan siswa kepada terciptanya lingkungan
pembelgjaran yang aktif, dan memproses informas lebih mendalam. Metode
PQ4R menurut Thomas, E.L., & Robinson, H.A (1972). “The PQ4R method gets
its name from the six overlapping stages for studying material such as a textbook
chapter-preview, question, read, reflect, recite, and review”. Ha ini berarti,
metode PQ4R merupakan metode pembelgaran yang terdiri dari 6 tahap saling
berkesinambungan sesuai dengan bahan atau materi untuk belgjar. Tahap-tahap
tersebut yang dimaksud terdiri dari Preview (meninjau), Question (pertanyaan),
Read (membaca), Reflect (refleks), Recite (merenungkan), dan Review

(memeriksa).

Sedangkan menurut Atends et a (Trianto, 2007:147) menyatakan bahwa metode
PQ4R merupakan salah satu metode membaca yang digunakan untuk membantu
siswa memahami dan mengingatkan materi yang mereka baca. Jadi metode PQ4R
yaitu suatu metode membaca yang digunakan untuk membantu siswa berpikir dan

memanfaatkan daya ingat siswa dalam memahami suatu bacaan. Sementara,
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menurut Trianto (2010: 150) metode pembel gjaran PQ4R adalah salah satu bagian

dari strategi elaborasi.

Sedangkan menurut Dzulhikam (2012: 13) Metode pembelgaran PQ4R dapat
digunakan untuk membantu Siswa mengingat apa yang sSiswa baca serta
membantu proses belgjar menggjar di kelas yang dilaksanakan dengan membaca
buku pelgaran. Selain itu, siswa diminta untuk mengungkapkan kemampuan
membuat struktur berpikir sebelum membaca dengan menyusun pertanyaan-
pertanyaan yang menjadi pedoman siswa untuk menggai informasi yang
dibutuhkan. Kemudian siswa secara mandiri membaca materi serta mencoba

mencari jawaban dari pertanyaan yang telah dibuatnya.

Dari uraian beberapa pendapat ahli di atas, maka metode PQ4R merupakan suatu
metode yang dapat digunakan untuk membantu peserta didik memahami dan
mengingatkan materi yang sudah mereka pelgari serta memberikan kesempatan
kepada siswa untuk membangun pengalaman awal dalam belgjar melaui aktivitas
membaca. Sehingga siswa dapat mengolah materi yang mereka pelgari secara

|uas dan mendalam.

2.2 Langkah-langkah M etode PQ4R

Menurut Anderson (Syah, 2012: 144) langkah-langkah metode pembelgaran
PQ4R yang sesuai dengan singkatannya meliputi Preview (meninjau), Question
(pertanyaan), Read (membaca), Reflect (refleksi), Recite (merenungkan), dan
Review (memeriksa). Dalam hal ini, langkah-langkah pembelgaran tersebut

adalah sebagai berikut:
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a. P- Preview (peninjauan/membaca selintas)
Soedarso (2004: 60) berpendapat bahwa preview merupakan sebuah teknik untuk
mendapatkan gambaran umum dari sebuah bacaan sebelum membaca secara
intensif. Pada tahap ini siswa membutuhkan waktu beberapa menit untuk melihat
sekilas judul dari sebuah bacaan, gambar, tabel, kalimat pertama dan kalimat
terakhir setigp paragraf. Sedangkan menurut Thabrany (Chasanah, 2009)
berpendapat bahwa perlunya suatu proses cepat sebelum membaca secararinci isi
sebuah buku. Selain itu berpendapat juga bahwa dalam mencari ide pokok yang
dibahas oleh pengarang, bisa dilakukan dengan membaca kesimpulan atau
ringkasan yang diberikan. Dalam hal ini, siswa menemukan ide pokok yang
dikembangkan dalam bacaan pada bahan gar yang disediakan, dapat dilakukan

dengan membiasakan siswa membaca selintas dan cepat pada materi gjar.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, pada langkah pertama dimaksudkan agar
siswa membaca sekilas dengan cepat. Siswa dapat memulai dengan membaca
topik-topik, sub topik utama, judul dan sub judul, kalimat-kalimat permulaan atau
akhir suatu paragraf atau ringkasan pada akhir suatu bab. Apabila hal itu tidak
ada, siswa dapat memeriksa setiap halaman dengan cepat, membaca satu atau dua
kalimat di sana sini sehingga diperoleh sedikit gambaran mengenai apa yang akan
dipelgari. Dengan demikian, jika siswa memperhatikan pokok bahasan yang
menjadi inti pembahasan materi, maka akan mempermudah siswa untuk

memberikan seluruh ide yang ada.
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b. Q- Question (bertanya)
Pada tahap question, peserta didik merumuskan pertanyaan-pertanyaan untuk
dirinya sendiri. Pertanyaan tersebut dapat dikembangkan dari yang sederhana
menuju pertanyaan yang kompleks. Bahkan peserta didik mengajukan pertanyaan-
pertanyaan kepada diri sendiri untuk setiap persoalan yang belum diketahui dan
digpahami dengan jelas pada bahan bacaan siswa. Biasanya “Awali pertanyaan
dengan menggunakan kata apa, siapa, mengapa dan bagaimana”. Jika pada akhir
materi terdapat daftar pertanyaan yang dibuat oleh pengarang, hendaknya baca
terlebih dahulu pertanyaan yang disediakan. Dalam hal ini, pengalaman telah
menunjukkan bahwa apabila seseorang membaca untuk menjawab sejumlah
pertanyaan, maka akan membuat mereka membaca lebih berhati-hati secara

seksama serta dapat membantu mengingat apa yang dibaca dengan baik.

c. R- Read (membaca)

Pada langkah ini siswa membaca secara aktif dan detail dari bahan bacaan yang
dipelgarinya, yakni membaca dengan memberikan reaks terhadap apa yang
dibacanya. Selama membaca, siswa dapat mengingat, menghafal dan memahami
informasi yang dibacanya. Kemudian siswa dapat mencari jawaban terhadap

semua pertanyaan-pertanyaan yang diajukan sebelumnya.

d. R- Reflect (merefleksi)
Selama membaca siswa harus melakukan refleksi. Siswa mencoba memahami apa
yang dibacanya. Reflect bukanlah suatu langkah terpisah dengan langkah ketiga

(read) tetapi merupakan suatu komponen dari langkah ketiga tersebut. Selama
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membaca, siswa tidak hanya cukup mengingat atau menghafal, tetapi mencoba

untuk memahami informasi yang telah dipresentasikan.

e. R- Recite (merenungkan)

Pada tahap ini siswa diminta merenungkan kembali informasi yang telah
dibacanya baik secara tulisan ataupun lisan. Selain diminta untuk merenungkan
kembali informasi yang diperoleh, siswa juga mengingat kembali informasi yang
telah dipelgari dengan menyatakan butir-butir penting dan menanyakan serta

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah digjukan.

f. R- Review (memeriksa)

Pada langkah terakhir ini siswa diminta untuk memeriksa dan menjawab kembali
pertanyaan-pertanyaan yang sudah dibuat. Selanjutnya siswa diminta untuk
membuat rangkuman atau merumuskan inti materi yang sudah dipelgari. Dalam
hal ini, siswa mampu merumuskan kesimpulan sebagai jawaban dari pertanyaan-

pertanyaan yang telah dig ukannya.

Dari langkah-langkah pembelgjaran dengan metode PQ4R yang telah diuraikan di
atas, dapat dilihat bahwa metode pembelgaran ini dapat membantu siswa
memahami materi pelgaran, terutama terhadap materi-materi yang lebih sulit dan
menolong siswa untuk berpikir serta berkonsentrasi Iebih lama dalam memahami
konsep. Sehingga informasi yang diperoleh siswa diharapkan akan lebih lama

untuk diingat dalam waktu jangka yang panjang (Y ulianti et a, 2013: 5).

Namun dengan demikian, dalam pelaksanaan sebuah metode dalam proses belgjar

tentunya terdapat kelebihan maupun kekurangan dari metode tersebut. Dalam hal
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ini, menurut Trianto (Yulianti et al, 2013: 3) ada beberapa kelebihan dan

kekurangan dari metode PQ4R, yakni dijelaskan sebagai berikut.

» Kelebihan dari metode PQ4R ini adalah sebagai berikut:

1. Sangat tepat digunakan untuk penggaran pengetahuan yang bersifat
deklaratif berupa konsep-konsep, definisi, kaidah-kaidah, dan
pengetahuan penerapan dalam kehidupan sehari-hari.

2. Dapat membantu peserta didik yang daya ingatnya lemah untuk
menghafal konsep-konsep pelgaran.

3. Mudah diterapkan pada semuajenjang pendidikan.

4. Mampu membantu peserta didik dalam meningkatkan keterampilan
proses bertanya dan mengkomunikasikan pengetahuannya.

5. dapat menjangkau materi pelgaran dalam cakupan yang luas.

» Kelemahan dari metode ini adalah sebagal berikut:
1. Kurang tepat jika diterapkan pada penggaran pengetahuan yang bersifat
prosedura seperti pengetahuan keterampilan.
2. Sangat sulit dilaksanakan jika sarana seperti buku peserta didik (buku
paket) tidak tersediadi sekolah.
3. Tidak efektif dilaksanakan pada kelas dengan jumlah peserta didik yang
telalu besar karena bimbingan guru tidak maksima terutama dalam

merumuskan pertanyaan.

Dengan demikian penyampaian pada pembelgaran dengan metode ini harus

memperhatikan beberapa hal yang telah dianggap sebagai kekurangan, untuk
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memaksimalkan sebuah penyampaian pembelgjaran sehingga metode ini efektif

untuk digunakan dalam proses pembelgjaran.

B. Kgjian Teori Yang Relevan

Disposis pemahaman konsep merupakan kecenderungan sikap dalam bertindak,
semangat kekritisan, keingintahuan yang mendalam, ketgjaman pemikiran, dan
ketekunan akan mengembangkan akal dalam berpikir dan mengambil keputusan
pada setiap aspek kehidupan. Hal ini berarti, disposis pemahaman konsep siswa
sangat penting dalam menunjang pengembangan kemampuan konsep siswa.
Sehingga penting disarankan kepada pendidik bahwa dalam mengembangkan
kemampuan pemahaman konsep siswa tidak dilepaskan dari pengembangan

disposisi pemahaman konsep siswa.

Untuk memunculkan disposis pemahaman konsep siswa, yaitu diberikan
pertanyaan-pertanyaan. Hal ini sesua dengan pendapat G.A Brown dan R.
Edmonson (Anhar, 2015:3) yang menyatakan dengan diberikannya pertanyaan di
daam kegiatan pembelgjaran dapat mendorong siswa untuk berpikir,

meningkatkan keterlibatan siswa, dan membangkitkan rasaingin tahu siswa.

Sdlah satu metode pembelgaran yang mengandung proses bertanya adalah
Metode PQ4R. Dalam pendlitian Fitriani (2012: 2) mengatakan bahwa metode
pembelgjaran PQ4R adalah suatu metode pembelgaran yang dapat digunakan
untuk membantu memahami dan mengingatkan materi yang mereka baca serta
memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun pengalaman awal

dalam belgiar mulai membaca hingga membuat struktur pertanyaan. Selanjutnya
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dalam penelitian Chasanah (2009: 13) bahwa strategi PQ4R adalah strategi belgjar
yang efektif dalam membantu siswa memahami dan mengingat materi yang

dibacanya.

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan pembelgaran dengan metode
PQ4R merupakan metode pembelgjaran yang membantu peserta didik memahami
dan mengingatkan materi yang sudah mereka pelgari serta memberikan
kesempatan kepada siswa untuk membangun pengalaman awa dalam belgar

melalui aktivitas membaca.



[11. METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode yang diterapkan pada penelitian ini adalah penelitian kualitatif Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang didasarkan oleh data empirik di lapangan
mengenal fenomena yang terjadi secara damiah dalam pengamatan tanpa adanya
perhitungan data secara statistik. Menurut Creswell (2010:28) peneliti kualitatif
berusaha membangun sebuah makna tentang suatu fenomena yang terjadi
berdasarkan pandangan-pandangan dari para partisipan. Berdasarkan hal ini,
untuk metode pengumpulan data pada penelitian kualitatif dilaksanakan dengan
mengamati setiap perilaku para partisipan dan peneliti secara tidak langsung
terlibat dalam aktivitas mereka dengan mengamati serta mencatat keseluruhan
yang terjadi secara nyata selama penelitian berlangsung. Pelaksanaan penelitian
ini mengamati disposisi pemahaman konsep siswa yang terjadi secara alamiah,

dengan hasil penelitiannya berupa deskripsi disposisi pemahaman konsep siswa.

B. Subjek Pendlitian

Subjek penelitian ini adalah siswakelas VII G di SMP Negeri 20 Bandarlampung
tahun pelgaran 2015/2016. Pengambilan sampel dilakukan dengan mengikuti
pendapat Laurence (Zanynu, 2011), yaitu salah satu teknik dalam penentuan

informan/subjek penelitian adalah purposive. Pemilihan subjek secara purposive
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ini dilakukan pada kriteria tertentu yang sesuai dengan topik penelitian. Kriteria
subjek yang dipilih mewakili keseluruhan kondisi subjek penelitian, yakni siswa
yang aktif, pintar, dan pasif. Pasif yang dimaksud adalah siswa yang tergolong

pendiam, namun sesungguhnya siswa tersebut mampu dalam matematika.

C. Latar Penditian

Penelitan ini dilakukan di SMP Negeri 20 Bandarlampung yang terletak di Jalan
R.A. Basyid Labuhan Dalam, Kecamatan Tanjung Senang, Bandarlampung.
Lokas sekolah sangat setrategis, karena dekat dengan perumahan penduduk.
Meskipun sekolah dekat dengan jalan raya, tetapi suasana di sekolah ini tidak
terlau bising dengan suara kendaraan bermotor maupun mobil, yang dapat
mengganggu proses pembelgjaran berlangsung. Namun ruang kelas VIl terasa
cukup panas dan gaduh. Hal ini disebabkan karena siswa untuk tiap kelas lumayan
banyak dan terdapat bebergpa siswa yang membuat gaduh ketika proses

pembel gjaran berlangsung.

Keadaan ruang kelas cukup luas dengan jumlah bangku yang berlebih dari jumlah
siswa. Siswa duduk secara berpasangan. Fasilitas yang tersedia dikelas tersebut
cukup lengkap, yakni papan tulis atau whiteboard dan spidol yang diletakkan di
meja guru. Di sekolah ini, jumlah untuk ruang kelas tujuh terdiri dari 14 ruang
kelas, yaitu dari kelas VII A hingga kelas VII N. Pendlitian ini dilakukan dikelas
VIl G. Dimanasiswa berjumlah 32 siswa, dengan jumlah siswa laki-laki sebanyak
18 orang dan jumlah siswa perempuan sebanyak 14 orang. Kemudian, pada awal
perkenalan dengan siswa, peneliti melakukan kesepakatan dengan guru dan siswa.

Siswa dan guru mengatakan setuju jika peneliti akan mengadakan observas di
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SMP Negeri 20 Bandarlampung. Selain itu juga, setiap proses pembelgjaran yang
berlangsung siswa juga diharuskan untuk tetap memperhatikan pelgaran tanpa

menghiraukan tindakan peneliti selama di kelas.

D. Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, data yang dikumpulkan adalah data tentang disposisi
pemahaman konsep siswa yang berkaitan dengan indikator disposis pemahaman
konsep matematis siswa selama proses pembelgaran berlangsung. Data ini
dikumpulkan dengan teknik catatan lapangan, wawancara, dan melaui

dokumentasi.

1. Catatan Lapangan
Catatan lapangan merupakan cara yang dilakukan peneliti untuk mendapatkan
data dengan mencatat mengenai apa yang di lihat, didengar, didlami dan
dipikirkan dalam rangka pengumpulan data Dalam pelaksanaan
pengumpulan data, alat yang digunakan berupa catatan lapangan. Catatan
lapangan dilakukan dengan cara mencatat segala sesuatu yang berkaitan
dengan disposis pemahaman konsep siswa yang muncul selama proses
pembelgaran berlangsung di kelas. Pada penelitian ini catatan lapangan
berlangsung setiap kali pertemuan pada proses pembelgjaran menggunakan

metode PQ4R.

2. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara tanya jawab secara langsung untuk mendapatkan informas

antara peneliti dan sumber data. Wawancara dilakukan di waktu yang
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berbeda, balk pada saat proses pembelgaran berlangsung dan diluar
pembelgjaran sesuai dengan keperluan seorang peneliti berkaitan dengan
fenomena yang melibatkan subjek penelitian. Wawancara yang dilakukan
berupa wawancara secara terstruktur dengan mengacu pada pertanyaan yang

telah ditetapkan sebelum melakukan wawancara.

3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah kegiatan pengumpulan data secara khusus yang dilaku-
kan untuk memberikan keterangan atau bukti yang menggambarkan suasana
kelas ketika proses pembel g aran sedang berlangsung. Dokumentasi ini dapat
berupa rekaman video atau rekaman gambar. Sehingga melalui dokumentasi
pada penelitian ini, semua kegiatan pembelgaran yang sedang berlangsung
dapat terekam. Hasil dari dokumentasi pada penelitian ini berupa rekaman

video dan rekaman gambar mengenai proses pembelgaran yang berlangsung.

Teknik pengumpulan data dilakukan berdasarkan indikator disposisi pemahaman
konsep matematis. Indikator disposisi pemahaman konsep antara lain, bersikap
ingin tahu, misalnya memiliki rasa ingin tahu terhadap sesuatu atau isu yang
sedang berkembang. Berpikiran terbuka seperti fleksibel dalam menerima
pendapat orang lain dan bersedia mengubah keputusan jika terdapat aasan yang
lebih baik dari pendapat semula. Bersikap sistematis seperti rgjin dalam mencari
informasi atau alasan yang relevan, jelas dalam bertanya, tertib dalam
menyelesaikan persoalan, dan selau berhati-hati dalam menggunakan pemikiran
kritis. Bersikap analitis seperti tetap tekun meskipun menghadapi kesulitan,

menemukan pernyataan yang jelas dalam sebuah pernyataan, dan menggunakan
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kriteria dengan aasan yang tepat. Memiliki sikap percaya diri seperti percaya
pada berbagai sumber belgar, percaya pada hasil pemikiran diri sendiri, dan
percaya pada penalaran orang lain yang diyakini benar. Memiliki sikap dapat
mencari kebenaran seperti mencari aternatif lain jika jawaban kurang pas,
bersikap jujur dengan pemikiran orang lain yang keliru, bersikap adil dalam
menanggapi semua penalaran, dan selalu berusaha mendapat dan memberikan

informasi yang benar.

E. Teknik Analisis Data

Andisis data dilakukan secara induktif, yaitu data diambil berdasarkan data
lapangan dan fakta empiris untuk mengetahui proses atau penemuan yang terjadi
secara dami kemudian data tersebut dicatat, dianalisis, dan dilakukan penarikan
kesimpulan dari jalannya proses tersebut. Sebelum menganalisis data, pendliti
melakukan uji keabsahan data terlebih dahulu melaui triangulasi. Pada penelitian
ini, triangulasi yang digunakan adalah triangulasi data atau sumber data dengan
membandingkan data hasil catatan lapangan dan data hasil wawancara atau

dokumentasi.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan

langkah-langkah sebagai berikut:

1. Reduks Data
Reduks data yang dilakukan pada pendlitian ini adalah memilih dan
menyederhanakan data yang terkait dengan variabel penelitian yang muncul

pada catatan lapangan. Sebelum mendeskripsikan hasil, terlebih dahulu
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mereduksi data yang ada pada catatan lapangan serta memilah data/informasi
yang tidak relevan dengan indikator penelitian disposis dan disposisi
pemahaman konsep siswa. Ketika mereduksi data, terdapat tahapan
mengkode data yang sering disebut dengan koding data. Koding data yang
dilakukan pada penelitian ini adalah mengubah data nama siswa menjadi
bentuk simbol. Koding dilakukan untuk mempermudah penulisan dan

bertujuan untuk menjaga kerahasiaan subjek penelitian.

Penygjian Data

Penygjian data adalah pendeskripsian sekumpulan informasi tersusun yang
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
suatu tindakan. Pada penelitian ini data yang disajikan berupa data deskriptif.
Penygjian data dilakukan dengan menuliskan semua informasi yang telah
dipilih penditi melalui reduksi data dalam bentuk naratif, sehingga dapat
mempermudah penulis dalam penarikan kesimpulan. Penygjian data yang
dilakukan pada penelitian ini adalah mendeskripsikan sekumpulan informasi

yang dipilih, sehingga akan mempermudah dalam penarikan kesimpulan.

Penarikan Kesimpulan

Merupakan kegiatan akhir dari proses anaisis data. Penarikan kesmpulan
yang dilakukan pada penelitian ini adalah mengetahui deskripsi disposis
pemahaman konsep siswa selama pembelgaran matematika dengan

menggunakan metode PQ4R berlangsung.



F. Instrumen Penditian

Adapun instrumen-instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Lembar Catatan Lapangan
Lembar catatan lapangan berupa lembaran kertas yang digunakan pendliti
untuk mencatat fenomena yang terjadi sedlama proses pembelgaran
berlangsung. Hal-hal yang dicatat pada lembar catatan |apangan adalah berupa
interaksi guru dengan siswa, interaksi siswa dengan siswa, dan perilaku-

perilaku siswa yang terkait dengan disposisi pemahaman konsep siswa.

2. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara merupakan serangkaian pertanyaan yang digunakan pada
saat proses wawancaara. Pedoman wawancara dibuat berdasarkan informasi
yang dibutuhkan oleh peneliti dan disesuaikan dengan indikator-indikator

disposisi pemahaman konsep matematis siswa yang diteliti.

3. Alat Perekam
Alat perekam merupakan salah satu alat yang digunakan untuk merekam
berlangsungnya proses pembel g aran dengan menggunakan metode PQ4R. Alat
perekam ini digunakan untuk melengkapi informasi yang didapat. Dengan
penggunaan alat perekam ini, peneliti dapat memperoleh informasi lengkap
dalam kegiatan pembelgaran yang sedang berlangsung. Demi kelangsungan
untuk melihat kegiatan pembelgjaran ini, alat perekam yang digunakan dalam
penelitian tersebut berupa alat perekam gambar, perekam video, dan perekam

Suara.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Pembelajaran matematika dengan menggunaakan metode PQ4R pada siswa
kelas VII-G SMP Negeri 20 Bandarlampung tahun pelajaran 2015/2016 dapat

memunculkan disposisi pemahaman konsep pada siswa.

2. Indikator disposisi pemahaman konsep siswa yang dominan muncul pada
pembelajaran matematika dengan menggunakan metode PQ4R untuk materi

himpunan adalah rasa ingin tahu dan kepercayaan diri dalam berpikir.

3. Pembelajaran matematika materi himpunan dengan menggunakan metode
PQ4R yang memanfaatkan tahap question dan read dapat memunculkan

indikator rasa ingin tahu dan pencarian kebenaran pada siswa.

4. Pembelajaran matematika materi himpunan dengan menggunakan metode
PQ4R, pada aktivitas penyelesaian masalah dengan menggunakan soal cerita
yang menyangkut kehidupan sehari-hari dan menjawab pertanyaan yang
diberikan guru dapat memunculkan indikator analitis, sistematis dan

kepercayaan diri dalam disposisi pemahaman konsep.
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5. Terdapat 6 siswa yang mempunyai karakteristik kurang percaya diri, tidak
memunculkan indikator disposisi pemahaman konsep selama dilakukannya

pembelajaran matematika dengan mengunakan metode PQ4R.

B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan tersebut, penulis mengemukakan saran-saran sebagai

berikut:

1. Sebaiknya dalam pembelajaran guru memperhatikan disposisi pemahaman
konsep siswa sehingga hasil belajar yang diinginkan tercapai.

2. Pembelajaran matematika dengan menggunakan metode PQ4R ini hanya
berjalan satu bulan. Akan tetapi berdasarkan observasi yang dilakukan,
terlihat siswa sudah menunjukkan beberapa indikator disposisi pemahaman
konsep yang cukup baik. Untuk itu, disarankan kepada guru agar dapat
menggunakan metode PQ4R untuk materi himpunan selama pembelajaran
matematika untuk memunculkan disposisi anak.

3. Siswa yang menunjukkan respon pasif selama dilakukan pembelajaran
matematika dengan menggunakan Metode PQ4R, sebaiknya guru berusaha
untuk membuat siswa berani menjawab pertanyaan yang diberikan dan

menyatakan pendapatnya dengan cara menunjuk atau memberikan reward.
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